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ABSTRAK 
Sebagian besar lahan di wilayah Kabupaten Situbondo, merupakan lahan sub-optimal kering. Prediksi 
erosi secara menyeluruh dan mencakup wilayah yang cukup luas diperlukan sebagai dasar perencanaan dan 
tindakan konservasi sumber daya lahan dan air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengklasifikasikan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di wilayah Kabupaten Situbondo. Model USLE dan GIS 
digunakan sebagai tool utama dalam penelitian ini. Input data penelitian adalah peta digital, yang terdiri dari 
layer data hujan, jenis tanah, peruntukan lahan, dan data ASTER GDEM2. Adapun tahapan dalam penelitian 
meliputi (1) inventarisasi dan pengolahan data, (2) interpretasi faktor erosi (R, K, LS, CP), dan (3) menghitung 
dan mengklasifikasikan TBE. Faktor erosivitas (R) dihitung dari interpretasi data hujan tahunan. Faktor 
erodibilitas tanah (K) ditentukan dari analisis peta jenis tanah. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) 
dihitung berdasarkan data ASTER GDEM2. Faktor pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi (CP) 
ditentukan dari peta tata guna lahan. Peta tata guna lahan dihasilkan dari Peta Rupa Bumi Indonesia digital. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata laju erosi di wilayah Kabupaten Situbondo sebesar 73,37 
ton/ha/tahun. Sekitar 65,60% dari luas wilayah Situbondo berada pada kelas TBE sangat ringan (0-15 
ton/ha/tahun), 9,74% berada pada kelas ringan (15-60 ton/ha/tahun), 11,50% berada pada kelas sedang (60-
180 ton/ha/tahun), dan 8,45% dari luas keseluruhan berada pada kelas berat (180-480 ton/ha/tahun). Hanya, 
sekitar 4,70% dari luas wlayah tergolong pada kelas sangat berat (>480 ton/ha/tahun).Upaya konservasi perlu 
direncanakan secara paralel dengan aktivitas peningkatan produktivitas lahan sub-optimal kering di wilayah 
Kabupaten Situbondo. 
 
Kata kunci: prediksi, erosi, USLE, Situbondo  
 
ABSTRACT 
Majority of land in Situbondo classified as sub-optimal dry land. The effort for conservation activities 
should be conducted to maintain land productivity. This research aims to analyse and to classify erosion in the 
whole areas of the Situbondo. USLE and GIS used as a tool for the calculation. The main input are daily rainfall 
data, soil type layer, land use map, and DEM from the aster GDEM2. Research procedures consist of (1) data 
preparation, (2) calculation of erosion factors (R, K, LS, CP,) and (3) classification of erosion. The erosivity 
factor (R) calculated from the analysis of annual rainfall data. The erodibility factor (K) is obtained using 
analysis of soil type map. The length and slope factor (LS) calculated from the DEM and Soil layer data. The 
crop cover and conservation activities factor (CP) interpreted from RBI maps. The results show that the 
average erosion rate calculated in the study area is 73,37 ton/ha/year. About 65,60% of the area characterised 
by very-low erosion (0-15 ton/ha/year) and 9,74% by low-erosion (15-60 ton/ha/year). Furthermore, about 
11,50% in moderate erosion (60-180 ton/ha/year) and 8,45% in severe erosion (180-480 ton/ha/year). Only 
4,7% of the areas are subject to very severe erosion rate (> 480 ton/ha/year). It is noted that conservation 
activities should be scheduled in parallel to the effort of improving land productivities in the areas of dry sub-
optimal land resources.  
Keywords: prediction, erosion, USLE, Situbondo 
 
PENDAHULUAN 
Total luas lahan terdegradasi terparah atau 
lahan sangat kritis di Indonesia seluas 48,2 juta ha 
atau 25,1% dari seluruh wilayah Indonesia (Sitorus 
& Pravitasari, 2017). Sementara itu luasan lahan 
kritis di Jawa Timur diperkirakan masih lebih dari 
600 ribu ha yang tersebar di berbagai daerah yang 
dialiri sungai di Jawa Timur. Erosi yang terjadi 
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi, alih fungsi 
lahan, dan hilangnya kesuburan tanah. Erosi adalah 
fenomena geologis alami yang dihasilkan dari 
pengangkatan lapisan tanah oleh faktor alam 
seperti angin dan air ke tempat lain. Namun 
demikian, beberapa aktivitas manusia secara 
signifikan dapat meningkatkan resiko bahaya erosi 
(Parveen & Kumar, 2012). Hal ini merupakan 
masalah utama pada bidang pertanian dan 
lingkungan secara global.  
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Luas lahan kritis di Kabupaten Situbondo pada 
tahun 2009 mencapai 21.000 hektar yang tersebar 
di 17 kecamatan (Sunartomo, 2011). Lahan 
pertanian di wilayah Kabupaten Situbondo 
didominasi lahan sub-optimal kering dengan total 
luas 21.963 ha (70% luas lahan pertanian di wilayah 
Kabupaten Situbondo (BPS Situbondo, 2017). 
Lahan tersebut merupakan lahan kering dengan 
topografi datar sampai bergelombang.  
Perkiraan laju erosi diperlukan sebagai dasar 
perencanaan konservasi sumber daya lahan dan 
air. Metode pertama dan yang paling banyak 
digunakan untuk perhitungan erosi adalah model 
Universal Soil Loss Equation (USLE) yang dibuat 
oleh Wischmeier & Smith (1978). Prediksi laju erosi 
menggunakan USLE dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan perhitungan di atas platform SIG 
(Sistem Informasi Geografis). SIG dapat digunakan 
untuk memprediksi erosi pada skala wilayah yang 
lebih besar. SIG memfasilitasi perhitungan berbasis 
raster, pengeditan data, dan menyajikan hasil 
berupa peta tematik pada perhitungan USLE. 
Tinjauan teoritis dan pustaka tentang 
penerapan USLE dan prediksi Erosi juga telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti. Misalnya, 
Smith (1999) membandingkan model Soil Loss 
Estimation Model for Southern Africa (SLEMSA), 
Universal Soil Loss Equation (USLE), Revised 
Universal Soil Loss Equation (RUSLE), dan Water 
Erosion Prediction Project (WEPP) di Wilayah 
Afrika Selatan. Kemudian  Godone & Stanchi (2011) 
merangkumkan hasil-hasil penelitian tentang teori 
dan penerapan berbagai model prediksi erosi pada 
berbagai kasus (soil protection, land management, 
engineering, soil conservation, fire degradation), 
pada variabel lingkungan yang berbeda (arid, semi 
arid ecosystem), dan studi dari wilayah yang 
berbeda (Yunani, Spanyol, Portugis, Brazil, dan 
Meksiko). Buku ini menjelaskan aspek yang luas 
tentang dampak erosi, pemodelan, dan 
antisipasinya untuk berbagai kasus di lingkungan 
yang berbeda.  
Review selanjutnya tentang perkembangan 
pemodelan dan prediksi erosi di Amerika Serikat 
ditulis oleh Laflen & Flanagan (2013). 
Chandramohan et al (2015) menerapkan dan 
membandingkan tiga model (USLE, MUSLE, dan 
WEPP) untuk memprediksi erosi pada DAS kecil 
(the Pamba River basin of Kerala) di India. 
Selanjutnya, Alewell et al. (2019) mereview hampir 
2000 judul publikasi yang membahas dan 
menggunakan algoritma USLE dan turunannya.  
USLE paling banyak digunakan selama hampir 
80 tahun di 109 negara (Alewell et al., 2019). 
Beberapa negara menggunakan USLE dan GIS 
pada skala DAS (Daerah Aliran Sungai). Contohnya 
pada kasus DAS Kulhan di India (Devatha et al., 
2015), DAS Oued El Makhazine di Maroko (Belasri 
& Lakhouili, 2016), DAS Geleda di Etiopia (Gashaw 
et al., 2016), dan DAS A Sap di Vietnam (Pham et 
al., 2018). Penerapan USLE pada skala DAS juga 
banyak dilakukan di Indonesia, misalnya di DAS 
Wae Heru dan Wae Tonahitu di Ambon (Saiya, 
Dibyosaputro, & Santosa, 2016).  
Pada kasus yang lain, USLE juga digunakan 
untuk memprediksi laju erosi dalam skala yang luas, 
pada level nasional atau regional. Misalnya Rao, 
Xiao, Ouyang, & Yu (2015) menggunakan USLE 
sebagai tool untuk menganalis laju erosi (Soil 
erosion rate/SER) secara nasional dan 
menggambarkan sebaran spasialnya. Penelitian 
Rao et al (2015) menghasil-kan laju erosi rerata di 
wilayah Cina sebesar 9,39 ton/ha/tahun. Prediksi 
erosi pada skala nasional juga dilakukan di 
Hungaria (Pásztor, Waltner, Centeri, Belenyesi, & 
Takacs, 2016) dan Republik Ceko (Novotný et al., 
2016). Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkirakan laju erosi yang terjadi dan 
mengklasifikasikan TBE di wilayah Kabupaten 
Situbondo. Hasil prediksi digunakan untuk 
perencanaan konservasi dalam rangka 
peningkatan produktivitas lahan sub-optimal yang 
ada di wilayah Kabupaten Situbondo.  
METODE 
Studi Area 
Lokasi penelitian mencakup semua wilayah 
Kabupaten Situbodo (Gambar 1). Kabupaten 
Situbondo terletak di ujung timur Pulau Jawa bagian 
utara. Antara 7o35’ - 7o44’ LS dan 113o30’ - 114o42’ 
BT. Luas total wilayah Situbondo sekitar 1.638,50 
Km2. Bentuk wilayah memanjang dari timur ke barat 
mengikuti pantai utara sepanjang ±150 km. Di 
selatan sebagian besar berupa wilayah 
pegunungan (Lereng Gunung Ijen dan Argopuro). 
Rerata jarak dari utara ke selatan ±11 km. 
Kabupaten Situbondo berbatasan dengan  
selat Madura di sebelah utara, berbatasan dengan 
selat Bali di sebelah timur, berbatasan dengan 
kabupaten Bondowoso dan kabupaten Banyuwangi 
di sebelah selatan, serta berbatasan dengan 
kabupaten Probolinggo di sebelah barat.  
 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 
Inventarisasi Data 
Input utama dalam penelitian meliputi (1) data 
hujan tahunan yang diperoleh dari 32 stasiun hujan 
dengan panjang periode rekaman dari tahun 2004 
sampai 2013 (10 tahun), (2) peta jenis tanah, (3) 
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peta penggunaan lahan yang diinterpretasikan dari 
Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), dan (4) data Aster 
G-DEM dengan ketelitian spasial 30m x 30m. 
Peralatan yang digunakan untuk analisis yaitu (1) 
Personal Computer (PC), (2) perangkat lunak 
Microsoft Excel, dan (3) perangkat lunak GIS. GIS 
digunakan untuk analisis USLE dan pembuatan 
layout. Secara umum, prosedur penelitian terdiri 
dari inventarisasi, pengolahan, dan perhitungan laju 
erosi.  
Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan di Laboraturium 
Teknik Pengendalian dan Konservasi Lingkungan 
(Lab. TPKL) PS Teknik Pertanian, FTP, Universitas 
Jember. Data hujan tahunan digunakan untuk 
menghitung nilai faktor erosivitas curah hujan (R) 
mengikuti Persamaan 1 (Teh, 2011). Data hujan 
tahunan diperoleh dari kumulatif hujan harian 
selama 1 tahun. Nilai yang digunakan dalam 
perhitungan adalah nilai rerata hujan tahunan 
selama 10 tahun. 
𝑅 =
2,5𝑃2
100(0,073𝑃+0,73)
..........................................(1) 
di mana: 
R = Erosivitas hujan (MJ.mm/tahun); 
P = Rata-rata hujan dalam satu tahun (mm/tahun). 
Setelah dihitung faktor R pada setiap stasiun 
hujan, selanjutnya dilakukan interpolasi untuk 
membuat peta R wilayah menggunakan metode 
interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW). 
Prosedur interpolasi mengikuti metode yang sudah 
dilakukan (Indarto, 2013a, 2013b). Hasil akhir 
proses ini adalah layer faktor R dalam bentuk raster, 
dimana setiap wilayah diwakili oleh piksel R dengan 
nilai tertentu. Ukuran piksel layer R dibuat sama 
dengan ukuran piksel DEM yang digunakan (dalam 
hal ini per piksel berukuran 30m x 30m).  
Selanjutnya, peta jenis tanah digunakan untuk 
interpretasi nilai erodibilitas tanah (K). Faktor K 
untuk setiap jenis tanah ditentukan berdasarkan 
Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Nilai K berdasarkan jenis tanah. 
No. Jenis Tanah Nilai K 
1 Alluvial 0,29 
2 Andosol 0,28 
3 Brown Forest 0,28 
4 Glei 0,29 
5 Granusol 0,16 
6 Latosol 0,26 
7 Litosol 0,13 
8 Mediteran 0,16 
9 Organosol 0,29 
10 Podsol merah 0,2 
11 Regosol 0,31 
Sumber. (Direktorat Kehutanan dan Konservasi SDA, 
2012). 
Nilai faktor K kemudian dimasukan pada atribut 
tabel untuk layer jenis tanah. Selanjutnya, peta jenis 
tanah dikonversi menjadi raster menggunakan tool 
“polygon to raster”. Hasil akhir proses ini adalah 
layer faktor K dalam format raster dengan ukuran 
per piksel (30m x 30m).  
Data DEM didapatkan dari data Aster GDEM2. 
Data DEM digunakan untuk menghitung faktor LS. 
Data DEM selanjutnya diproses untuk menjadi layer 
kemiringan lereng (slope), arah aliran (flow 
direction), dan akumulasi aliran (flow accumulation). 
Selanjutnya faktor LS dihitung dengan raster 
calculator mengikuti Persamaan 2 (Belasri & 
Lakhouili, 2016) . 
𝐿𝑆 = (
𝐹𝑎𝑐𝑐×𝐶𝑒𝑙𝑙𝑠𝑖𝑧𝑒
22.13
)
0.4
× (
𝑆𝑖𝑛(𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒)
0,0896
)
1,3
…….....................(2) 
di mana : 
Facc      = akumulasi aliran; 
Cellsize  = ketelitian piksel (30 m); 
Slope     = kemiringan lahan (o). 
Hasil akhir proses ini adalah peta LS dalam format 
raster yang menggambarkan nilai LS per piksel.  
Peta penggunaan lahan diunduh dari peta RBI 
digital dalam bentuk vektor (Badan Informasi 
Geospatial, 2020). Selanjutnya, peta vektor 
tersebut dikonversi ke raster. Ukuran piksel  
(30m x 30m) dan digunakan untuk menentukan 
faktor CP. Nilai faktor CP ditentukan per piksel, 
sesuai kondisi tiap piksel. Penentuan nilai CP per 
piksel mengacu pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Prakiraan faktor CP pada berbagai jenis 
penggunaan lahan. 
No. Penggunaan Lahan Nilai CP 
1 Kebun 0,3 
2 Tanah Kosong/Padang Rumput 0,02 
3 Ladang 0,28 
4 Hutan 0,001 
5 Sawah Irigasi 0,02 
6 Semak Belukar 0,1 
7 Sungai 0,001 
8 Pemukiman 1 
9 Sawah Tadah Hujan 0,05 
10 Empang 0,001 
11 Rawa/Hutan Rawa 0,01 
12 Danau/Bendungan 0,001 
13 Pasir 1 
14 Penggaraman 1 
15 Pabrik/Gedung 1 
16 Bandar Udara/ Pelabuahan 1 
Sumber: (Direktorat Kehutanan dan Konservasi SDA, 
2012).  
Nilai faktor CP dimasukkan sebagai atribut 
tabel pada layer penggunaan lahan. Selanjutnya, 
layer peta penggunaan lahan dikonversi menjadi 
raster menggunakan tool “polygon to raster” yang 
terdapat pada software GIS. Luaran proses ini 
adalah layer CP berformat raster dengan ketelitian 
piksel 30m x 30m. Tiap piksel memiliki nilai CP 
tertentu.  
Perhitungan USLE 
Semua layer yang telah dihasilkan (R, K, LS, 
dan CP), selanjutnya digunakan untuk menghitung 
besarnya laju erosi. Perhitungan laju erosi 
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dilakukan menggunakan  USLE (Wischmeier & 
Smith, 1978) (Persamaan 3), sebagai berikut. 
𝐴 = 𝑅 × 𝐾 × 𝐿𝑆 × 𝐶𝑃…………………..…………..(3) 
di mana : 
A = jumlah tanah yang tererosi (ton/ha/tahun); 
R = faktor erosivitas hujan;  
K = faktor erodibilitas tanah; 
LS = faktor panjang dan kemiringan lereng; 
CP = faktor konservasi dan vegetasi. 
Selanjutnya nilai erosi per piksel diklasifikasikan 
sesuai dengan kriteria tingkat bahaya erosi (TBE) 
pada Tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Klasifikasi tingkat bahaya erosi (TBE). 
Kelas 
Tingkat Erosi 
(ton/ha/tahun) 
Klasifikasi 
I 0-15 Sangat ringan 
II 15-60 Ringan 
III 60-180 Sedang 
IV 180-480 Berat 
V >480 Sangat berat 
Sumber. (Direktorat Kehutanan dan Konservasi SDA, 
2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Erosivitas Hujan (R) 
Erosivitas hujan rata-rata di wilayah ini sekitar 
376,05 mm/tahun. Gambar 2 menampilkan nilai 
faktor R. Curah hujan yang tinggi akan 
menyebabkan nilai erosivitas juga tinggi. Menurut 
Farhan & Nawaiseh (2015) nilai erosivitas hujan (R) 
sangat dipengaruhi oleh volume, intensitas, durasi, 
pola hujan, dan jumlah limpasan yang dihasilkan. 
Nilai R juga dipengaruhi oleh kemiringan lereng. 
Daerah dengan kemiringan lereng rendah memiliki 
erosivitas rendah.  
 
 
Gambar 2. Peta erosivitas hujan. 
Erodibilitas Tanah (K) 
Erodibilitas tanah (K) menunjukkan kerentanan 
tanah terhadap erosi dan laju aliran permukaan 
(Jazouli, Barakat, Ghafiri, Moutaki, & Ettaqy, 2017). 
Nilai erodibilitas tanah (K) diinterpretasi dari peta 
jenis tanah. Sebaran jenis tanah dan nilai faktor K 
pada daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4.  Sebaran jenis tanah dan nilai K. 
No Jenis Tanah Luas (%) Nilai K 
1 Aluvial 20,98 0,29 
2 Andosol 22,50 0,28 
3 Glei 1,95 0,29 
4 Grumosol 5,16 0,16 
5 Latosol 8,06 0,26 
6 Litosol 2,00 0,13 
7 Mediteran 1,22 0,16 
8 NCB Soil 3,78 0,20 
9 Regosol 34,36 0,31 
Tabel 4 menunjukkan jenis tanah yang ada 
pada daerah penelitian didominasi oleh jenis tanah 
regosol dengan nilai faktor K = 0,31 dan luas sekitar 
34,36% dari luas total (Gambar 3). Erodibilitas 
tanah (K) mempengaruhi ketahanan tanah terhadap 
erosi, semakin tinggi nilai K, maka tingkat 
ketahanan tanah terhadap erosi semakin rendah 
(Arsyad, 1989). Tanah regosol merupakan jenis 
tanah yang masih berkembang, terbentuk pada 
timbunan bahan induk yang baru diendapkan, yang 
terangkut dari tempat lain dan tertimbun pada 
tempat tersebut. 
 
Gambar 3. Peta erodibilitas tanah. 
Tanah regosol dengan tekstur kasar atau 
kandungan  pasir tinggi akan mempunyai porositas 
yang baik karena didominasi oleh pori makro, 
namun mempunyai tingkat kesuburan rendah di 
mana unsur hara mudah tercuci. Menurut Gunadi, 
& Sudyastuti (2005) tanah regosol miskin akan 
bahan organik (±0,95%), dengan demikian 
kemampuan menyimpan air dan unsur hara sangat 
rendah. Sebaliknya, keberadaan bahan organik 
yang cukup dapat membantu mengimbagi 
beberapa kelemahan pada sifat fisik tanah. Dengan 
demikian, tanah regosol juga merupakan lahan sub-
optimal karena produktivitasnya yang masih 
rendah, bahkan termasuk lahan marginal, akan 
tetapi masih dapat dikelola dan digunakan untuk 
usaha pertanian. Penggunaan regosol sebagai 
lahan pertanian dapat dilakukan, jika terlebih dahulu 
diperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologinya. Sifat 
fisika yang menjadi penghambat adalah drainase 
dan porositas serta belum membentuk agregat 
sehingga peka terhadap erosi (Munir, 1996). Hal ini 
menyebabkan tingkat produktivitas tanah regosol 
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rendah sehingga diperlukan perbaikan secara 
fisika, kimia, dan biologi.  
Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)  
Nilai LS (Tabel 5) dihitung dari slope 
(kelerengan atau kemiringan lereng) dan akumulasi 
aliran. Slope dan akumulasi aliran diperoleh dari 
data Digital Elevation Model (DEM). Tabel 5 dan 
Gambar 4 menunjukkan bahwa wilayah Situbondo 
didominasi oleh nilai kelas LS dari 0 sampai 3 
(seluas 106.672,86 ha atau 64,02%). Wilayah 
Situbondo memiliki potensi erosi yang tergolong 
rendah pada sebagian besar wilayah (≥87%).  
Tabel 5. Klasifikasi LS. 
No Klasifikasi LS Luas (Ha) Luas (%) 
1 0 - 3 106.672,86 64,02 
2 3 - 8 23.045,40 13,83 
3 8 - 15 17.286,48 10,37 
4 15 - 30 13.107,69 7,87 
5 > 30 6.508,98 3,91 
 Total 166.621,41 100,00 
 
Gambar 4. Peta panjang dan kemiringan lereng. 
Menurut Belasri & Lakhouili (2016) salah satu 
penyebab utama terjadinya erosi adalah topografi, 
terutama ketika kemiringan lereng melebihi sudut 
kritis. Semakin panjang lereng dan semakin curam 
kemiringan lereng akan semakin besar erosi yang 
terjadi (Ganasri & Ramesh, 2016). Maka upaya 
konservasi perlu diperhatikan pada wilayah seluas 
± 12% dimana nilai LS >= 15%.  
Pengelolaan Tanaman dan Tindakan Konservasi 
(CP) 
Nilai faktor CP ditentukan berdasarkan 
penggunaan lahan dan tindakan konservasi pada 
setiap jenis penggunaan lahan. Tabel 6 
menampilkan jenis penggunaan lahan dan nilai 
faktor referensi yang ada. Pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa wilayah Situbondo didominasi 
oleh jenis penggunaan lahan semak belukar dan 
ladang sebesar 24,90% dan 24,75% dari luas 
keseluruhan. Semak belukar dan ladang tergolong 
lahan yang memiliki nilai CP yang tinggi. Nilai faktor 
CP yang tinggi mengindikasikan bahwa pada 
daerah tersebut memiliki sedikit vegetasi penutup 
lahan dan kurangnya kegiatan konservasi. Menurut 
Morgan, (2005), vegetasi bertindak sebagai lapisan 
pelindung tanah karena komponen-komponen di 
atas tanah, seperti daun dan batang yang dapat 
mengurangi sebagian energi butiran air hujan yang 
jatuh. Oleh karena itu jika suatu wilayah memiliki 
sedikit vegetasi penutup lahan dan kurangnya 
kegiatan konservasi maka potensi terjadinya erosi 
pada wilayah tersebut besar. Gambar 5 
menampilkan peta penggunaan lahan. 
 
Tabel 6. Penggunaan lahan dan nilai faktor CP. 
No Pengunaan Lahan Luas (%) Nilai CP 
1 Permukiman 5,14 1,000 
2 Kebun 6,00 0,300 
3 Ladang 24,75 0,280 
4 Sawah 15,22 0,020 
5 Sawah Tadah Hujan 3,70 0,050 
6 Agritanam Campur 0,05 0,500 
7 Danau 0,04 0,001 
8 Empang 0,79 0,001 
9 Penggaraman 0,04 1,000 
10 Padang Rumput 2,91 0,020 
11 Mangrove 0,32 0,010 
12 Hutan Rimba 15,53 0,001 
13 Semak Belukar 24,90 0,100 
14 Pasir 0,28 1,000 
15 Rawa 0,03 0,010 
16 Sungai 0,29 0,001 
17 Terumbu Karang 0,00 0,000 
Total  100,00  
 
Gambar 5. Peta penggunaan lahan. 
Tingkat Bahaya Erosi (TBE)  
Faktor erosi yang telah dihasilkan yaitu R, K, 
LS, dan CP selanjutnya dijumlahkan untuk 
menghitung laju erosi (ton/ha/tahun). Peta laju erosi 
(TBE) yang terbentuk kemudian diklasifikasikan 
menjadi lima kelas erosi tanah, yaitu sangat ringan 
(0-15), ringan (15-60), sedang (60-180), berat (180-
480), dan sangat berat (>480 ton/ha/tahun). Tabel 
7 dan Gambar 6 menampilkan hasil perhitungan 
nilai laju erosi di wilayah Kabupaten Situbondo. 
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Tabel 7. Tingkat bahaya erosi . 
No 
Tingkat 
Bahaya Erosi 
(ton/ha/tahun) 
Luas 
(ha) 
Luas 
(%) 
Kondisi 
1 0 -15 108.668,61 65,60 
Sangat 
Ringan 
2 15  - 60 16.141,05 9,74 Ringan 
3 60 - 180 19.055,70 11,50 Sedang 
4 180 - 480 13.998,24 8,45 Berat 
5 > 480 7.782,75 4,70 
Sangat 
Berat 
Total 165.646,35 100   
 
Gambar 6. Peta Tingkat Bahaya Erosi (TBE). 
Tabel 7 menunjukkan bahwa wilayah 
Kabupaten Situbondo didominasi oleh kelas TBE 
antara 0-15 ton/ha/tahun dengan luas sekitar 
108.668,61 ha atau 65,60% dari luas keseluruhan. 
Tindakan konservasi perlu dilakukan di wilayah 
Kabupaten Situbondo untuk mengurangi tingkat 
bahaya erosi dan mencegah terjadinya erosi.  
 
KESIMPULAN 
Penerapan model USLE dan GIS dilakukan 
untuk menghitung tingkat bahaya erosi (TBE) atau 
laju erosi. TBE didominasi oleh kelas sangat ringan 
(65,60% dari luas total), 8,45% pada kelas (berat), 
dan 4,70% pada kondisi sangat berat. Meskipun 
wilayah keseluruhan didominasi oleh kondisi TBE 
sangat ringan, kegiatan konservasi perlu 
ditingkatkan untuk mencegah dan menurunkan 
erosi terutama pada luasan dengan tingkat TBE 
berat dan sangat berat di wilayah Kabupaten 
Situbondo. 
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